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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan trehalosa pada 

pengencer tris kuning telur terhadap kualitas semen sapi Brahman setelah 

ekuilibrasi. Penelitian ini menggunakan semen sapi Brahman yang berumur 3 

tahun 10 bulan. Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 4 kali penampungan 

sebagai kelompok. Peubah yang diamati adalah motilitas, persentase hidup, 

abnormalitas dan membran plasma utuh (MPU) spermatozoa setelah ekuilibrasi. 

Pengencer yang digunakan adalah tris hydroxy aminomethane, 20% kuning telur 

dan 6% gliserol. Penambahan trehalosa pada pengencer terdiri dari 4 level yaitu 

T0= 0 mg, T1= 0,5 mg, T2= 1 mg dan T3= 1,5 mg. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penambahan trehalosa pada pengencer tris kuning telur menunjukkan rata- 

rata motilitas pada T3 berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap T1, T2 dan T0. 

Motilitas pada T2 berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan T1, namun berpengaruh 

sangat nyata (P<0,01) terhadap T0. Selanjutnya rata-rata persentase hidup pada T3 

berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap T1, T2 dan T0. Rata-rata persentase hidup 

pada T2 berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap T1. Rata-rata persentase 

hidup T1 berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan T0. Rata-rata abnormalitas T3 

berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap T1, T2 dan T0. Rata-rata abnormalitas T2 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap T1 dan T0. Rata-rata MPU T3 

berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap T1, T2 dan T0. Rata-rata MPU T2 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap T1 dan berbeda tidak nyata (P>0,05) 

dibanding T0. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penambahan trehalosa 1,5 mg 

pada pengencer memberikan hasil terbaik untuk meningkatkan dan 

mempertahankan motilitas, persentase hidup, abnormalitas dan membran plasma 

utuh spermatozoa dibandingkan dengan penambahan trehalosa 0,5 mg dan 1 mg 

pada pengencer.. 
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